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TEMATIK DI MIN 12 BANDAR LAMPUNG 
 
ABSTRAK 
 Penelitian ini dilator belakangi oleh belum terlihatnya kesiapan pendidik 
dalam menerapkan pembelajaran tematik. Rumusan masalah penelitian ini adalah 
bagaimana kesiapan pendidik dalam membuat perencanaan, pelaksanaan dan 
penilaian autentik, serta faktor apa saja yang dapat mendukung dan menghambat 
pelaksanaan pembelajaran di kalas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana kesiapn pendidik dalam merencanakan, dan menerapkan pembelajaran 
serta mengetahui faktor apa saja yang dapat mendukung dan menghambat 
pembelajaran. Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas I dan kelas III, siswa kelas I dan 
kelas III, Kepala Madrasah. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
observasi, wawancara dan dokumentasi, data yang diperoleh maka di analisis 
dengan menggunakan reduksi data dan kesimpulan, untuk menguji keabsahan data 
maka peneliti menggunakan tiangulasi sumber, tekhnik, dan waktu. Hasil dari 
penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa kedua guru sudah siap dalam 
membuat perencanaan, melaksanakan pembelajaran dan melakukan penilaia 
dalam kelas masing-masing, dalam pelaksanaan juga memiliki beberapa faktor 
pendukung seperti sarana prasarana, fasilitas, peran kepala sekolah dan juga orang 
tua siswa, selain daripada itu juga ada faktor yang dapat menghambat pelaksanaan 
pembelajaran diantara lain adalah perbedaan karakter dan latar belakang setiap 
siswa, lingkungan yang kurang mendukung di sekitar sekolah ataupun siswa, akan 














حۡ ٱ لَّمۡ ١ۡۡۡهۡ م ۡ لزَّ ۡٱۡع 
انۡ ق زۡ ل  ل قۡ ٢ۡۡۡء  ۡإٱۡخ  ٰ ۡ ل  ه ٣ۡۡۡۡهۡ و لَّم  ۡٱۡع 
٤ۡۡۡانۡ ب ي ۡل 
(Tuhan) Yang Maha Pemurah, Yang telah mengajarkan al Quran, Dia 
menciptakan manusia, Mengajarnya pandai berbicara (QS. Ar- Rahman,1-4) 
 
ۡ ۡأ تَّبإع كۡ ۡه لۡ ۡم وس ىۡ ۡۥل ه ۡۡق الۡ  ل ى  هۡإۡأ نۡع  لِّم  اۡت ع  مَّ لِّمۡ ۡمإ شۡ ۡتۡ ع  ٦٦ۡۡۡاٗ  در 
Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu 
mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan 
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A. Latar Belakang 
Dalam kehidupan manusia pendidikan memiliki peran yang sangat penting 
dalam menentukan kelanjutan hidup di masa depan, terutama bagi anak-anak yang 
masa depannya masih sangat luas dan harus di tata sejak dini, agar tidak keliru 
dan salah arah. Fungsi dari pendidikan yaitu untuk menumbuhkan potensi-potensi 
yang di miliki setiap manusia sejak lahir. Pendidikan memiliki posisi yang 
signifikan dalam membentuk masyarakat yang sadar akan pentingnya perubahan.
1
 
Siapa saja yang tidak mau berubah, termasuk dunia pendidikan, maka akan 
tergilas oleh arus perubahan. Dan ia akan tertinggal dengan perkembangan di 
sekitarnya. 
Kementrian Kebudayaan RI melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan di Indonesia, salah satunya adalah denagn cara 
mengembangkan kurikulum baru.
2
 Perubahan kurikulum dari waktu ke waktu 
juga bukan tanpa alasan dan landasan yang jelas sebab perunahan ini didorong 
dengan semangat untuk memperbaiki.
3
 Mulai pada tahun ajaran 2013/2014 
pemerintah memberlakukan perubahan kurikulum baru yang disebut dengan
                                                             
1
 Hendri Purbo Waseso, Study Kritis Terhadap Kurikulum SD/MI 2013, Trampil: 
Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar P-ISSN 2355-1925 E-ISSN 2580-8915, (Vol. 
4, No. 1, 2017) H. 175-176 
2
 Ismail Suwardi Wikke, Ridha Windi Astute, Kurikulum 2013 Di Madrasah 
Ibtidaiyah: Impementasi Di Wilayah Minorotas Islam, TADRIS Jurnal Kegiruan Dan 
Ilmu Tarbiyah P-ISSN 0301-7562, E-ISSN 2579-7964, (Vol 2, No 1, 2017 H.79 
3
 Qomariyah, Kesipan Guru Dalam Menghadapi Implementasi Kurikulum 2013, 




kurikulum 2013. Kurikulum merupakan komponen yang penting dalam rangka 
pelaksanaan kegiatan pendidikan, keberadaan kurikulum yaitu salah satu inti dari 
pedoman kegiatan dalam pendidikan.
4
 Sebenarnya kurikulum memiliki pengertian 
yang begitu kompleks, dan pada masakini pengertiannya pun semakin 
berkembang, sehingga yang dimaksud dengan kurikulum tidak hanya tentang 
gagasan pendidikan saja tetapi sudah mengarah pada seluruh program 
pembelajaran yang terencana dari suatu pendidikan.
5
 Implementasi kurikulum 
diatur dalam Permendikbud Nomor 81 A Tahun 2013. Keberhasilan Implementasi 
Kurikulum 2013 dalam kegiatan pembelajaran di kelas-kelas sekolah dasar sesuai 
yang diharapkan pemerintah dan masyarakat, sangat ditentukan oleh pemahaman 
para pemangku kepentingan, utamanya pendidik. Perubahan itu mengakibatkan 
perubahan buku peserta didik, buku guru, pelaksanaan pembelajaran, sistem 
penilian, remidial, pengayaan, dan sebagainya.
6
 
Pembelajaran dalam kurikulum 2013 disebut dengan pembelajaran tematik/ 
terpadu, pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan 
tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan 
pengalaan yang bermakna pada peserta didik. Pembelajaran tematik dirancang 
dalam rangka untuk meningkatkan hasil belajar yang optimal dan maksimal 
dengan cara mengangkat pengalaman peserta didik dari berbagai aspek 
                                                             
4
 Ruwiyah Abdullah Buhogo, Implementasi Pengembangan Kurikulum 2013 
Pada Madrasah Alyah, Tadbirnjurnal Manajemen Pendidikan Islam, ISSN 2338-6673 E-
ISSN 24428280, (Vol3, No 1, 2015)H. 108 
5
 Reka Miswanto, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Dalam Perstektif 
Kurikulum Humanistic, TRAMPIL Jurnal Pendidikan Dan Pendidikan Dasar. P-Issn 
2355-1925 (Vol 2, No 2, 2015)  
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Dengan pembelajaran tematik peserta didik dapat membangun keterkaitan 
antara satu pengalaman dengan pengalaman lainnya sehingga memungkinkan 
pembelajaran itu menjadi lebih menarik. Pembelajaran tematik lebih menekankan 
keterlibatan peserta didik dalam proses belajar secara aktif dalam proses 
pembelajaran, tugas pendidik yaitu hanya memberi arahan harus bagaimana dan 
separti apa, peserta didik diberikan kesempatan untuk berpendapat dan bertanya 
kepeda pendidik tentang apa yang sudah atau belum ia ketahui sebelumnya untuk 
mendapatkan informasi. Seperti yang diterangkan pada ayat berikut: 
ۡٔ ف س ۡ كۡ ٱۡلۡ أ هۡ ۡاۡ ل وۡ ٔ  ۡۡك ىت مۡ ۡإإنۡزۡإلذِّ  ٧ۡۡل م ونۡ ت عۡ ۡل 





Sehingga peserta didik dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih 
untuk menemukan pengetahuan-pengetahuan baru dari apa yang dipelajarinya. 
Cara pandang atau belajar anak usia SD/MI itu masih dalam pandangan yang 
konkret. Yang mana segala sesuatu yang dipelajari olehnya itu masih bersifat 
suatu keutuhan. Karena pada usia ini anak belum mampu membedakan dan 
memilih berbagai disiplin ilmu, dalam pelaksanaan pembelajaran tematik, 
pendidik sudah tidak lagi menyampaikan pembelajaran secara terpisah. Peserta 
didik diajak untuk belajar secara holistik (keseluruhan) sehingga batas atau sekat 
dalam pembelajaran sudah tidak terlalu nampak. 
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Siswa akan terbiasa memandang segala sesuatu secara utuh karena dalam 
pembelajaranya siswa diajarkan untuk mengaitkan segala sesuatu, dan 
memberikan kesempatan pada siswa untuk dapat menarik kesimpulan dari 
berbagai informasi yang telah dia dapatkan. Titik beratnya bertujuan untuk 
mendorong peserta didik agar memiliki pengalaman belajar dalam 5M yaitu: 
mengamati, menanya, mencari informasi, mengasosiasi, dan mengomunikasikan 
apa yang mereka peroleh atau mereka ketahui setelah menerima materi.
9
 
Perubahan kurikulum membawa konsekuensi tersendiri bagi para pendidik 
di mana dalam pembelajaranya pendidik dituntut untuk menyelenggarakan 
pembelajaran aktif dengan pendekatan saintifik dan penilaian autentik.
10
  Pendidik 
sekolah dasar harus memiliki pemahaman, kesadaran, kreativitas, kemampuan, 
kesabaran dan pengetahuan yang lebih. kesiapan pendidik dalam pembelajaran 
merupakan hal yang mutlak untuk mencapai tujuan sesuai dengan yang 
diharapkan. Jika pendidik tidak memiliki kesiapan dalam menerapkan 
pembelajaran meskipun kurikulumnya sudah sangat sempurna, maka 
pembelajaran tidak akan bermakna bagi perseta didiknya, karena pembelajaran 
tidak berjalan dengan baik dan tidak sesuai dengan hasil yang diinginkan.  
Karena dalam pembelajaran pendidik itu menempati kedudukan dan peran 
                                                                                                                                                                       
8
 Departemen Agama RI, Al-Aliyy Al-Qur’an Dan Terjemah, (Bandung: 
Diponegoro, 2017) 
9
 Mg. Rini Kristiantari, “Analisis Guru Sekolah Dasar Dalam Mengimplementasikan 
Pembelajaran Tematik Integrative Menyongsong Kurikulum 2013” Jurnal Pendidikan Indonesia 
(Vol 3, No 2, 2014) H.461 
10
 Fitri Indriani, “Kompetensi Pedagogic Mahasiswa Dalam Mengelola Pembelajaran 
Tematik Integrative Kurikulum 2013pada Pengajaran Micro Di Pgsd Uad Yogyakarta” Provesi 




yang sangat penting bagi kelangsungan dan keberhasilan peserta didiknya. Perlu 
diketahui besama bahwa tugas dari pendidik itu bukan hanya membuat peserta 
didik menjadi pintar, sopan, santun, taat agama, jujur, berjiwa sosial dan 
sebagainya. Tetapi harus bisa membuat peserta didik memiliki dorongan untuk 
belajar, untuk dapat menemukan potensinya melalui bakat dan hoby yang telah 
dimiliki sejak lahir agar bakat yang ada dalam diri peserta didik tidak terkubur. 
Solusi agar pendidik siap menghadapi kurikulum 2013 yaitu dengan 
mengikuti kegiatan sosialisasi dan pelatihan kurikulum 2013 terhadap guru-guru 
sebagai pelaksanaan di lapangan menjadi sebuah hal yang penting dan wajib 
hukumnya. Mengingat, pendidik sebagai mentor utama penentu dalam penerapan 
kurikulum 2013 ini di lapangan. Kesiapan dan pemahaman guru dalam ruh 
kurikulum 2013 harus dimiliki oleh setiap guru.
11
 
Pada tanggal 29 Januari 2019 Peneliti melakukan wawancara dengan guru 
kelas I Ibu Siti Hapsah, dan wawancara dengan guru kelas III Ibu Yuyun Nailupar 
pada 6 Agustus 2019, dan Kepala Madrasah Ibu Munashiroh, yang merupakan 
salah satu Madrasah Ibtidaiyah yang berada di kota Bandar Lampung. Dari 
wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti, Kelas I dan III di MIN 12 Bandar 
Lampung sudah menerapkan pembelajaran tematik sejak semester satu tahun 
ajaran 2016/2017 jadi bisa dikatakan masih sangat baru dari  keluarnya kurikulum 
2013 itu sendiri.  
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Berdasarkan wawancara dengan guru kelas I pada hari selasa 29 Januari 
2019, peneliti mendapatkan inforasi bahwa guru SH telah menyambut baik 
penerapan pembelajaran tematik yang ada dalam kurikulum 2013. Karena 
kurikulum yang baru ini dalam pembelajarannya membuat siswa menjadi lebih 
aktif dalam mencari pengetahuanya sendiri. Dalam membuat RPP, terkadang guru 
masih sering menuliskan langkah pembelajaran sesuai dengan apa yang ada di 
dalam buku guru.  Guru SH menyampaikan bahwa alokasi waktu seringkali tidak 
mencukupi kelangsungan pembelajaran yang telah ditentukan, dan guru juga 
mengungkapkan tentang betapa repotnya dalam menerapkan penilaian autentik 
karena ada banyak aspek yang harus dinilai dan waktu yang sangat terbatas, 
pendidik juga mulai menerapkan pendekatan saintifik meskipun terkadang tidak 
mencakup 5M, dan itu juga tidak dilaksanakan secara urut. 
Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru kelas III pada tanggal 6 
Agustus 2019, guru YN menyambut kurikulum 2013 dengan sangat antusias. Pada 
pernyataan guru YN membutuhkan waktu yang lumayan lama dalam membuat 
rencana pelaksanaan pembelajaran karna harus bisa memadukan beberapa konsep 
membelajaran, setra bagaimana membeuat langkah pembelajaran agar menjadi 
menarik saat pembelajaran dan siswa tidak merasa bosan dalam kelas.  
Berdasarkan uraian tentang pertanyaan yang telah diwawancarai di MIN 12 
Bandar Lampung, maka peneliti merasa tertarik untuk mengetahui lebih lanjut 
tentang kesiapan guru kelas I dan III dalam menerapkan pembelajaran tematik di 





B. Identifikasi Masalah   
Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas maka, dapat diidentifikasi 
masalah sebagai berikut:  
1. Belum siapnya pendidik dengan penerapan kurikulum 2013. 
2. Kurangnya pelatihan tentang kurikulum 2013 yang diikuti oleh pendidik. 
3. Masih belum sepenuhnya paham tentang penerapan kurikulum 2013. 
 
C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan identifiksi masalah yang telah diuraikan diatas maka peneliti 
memfokuskan pada kesiapan pendidik dalam menerapkan pembelajaran tematik 
pada kelas I dan III di MIN 12 Bandar Lampung. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus yang telah di paparkan di atas, aka dapat dirumuskan 
masalah dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana kesiapan pendidik dalam merencanakan, menerapkan dan lakuan 
penilaian pada pembelajaran tematik di kelas I dan III di MIN 12 Bandar 
Lampung? 
2. Apa saja  faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan pembelajaran 





E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
1. Mendeskripsikan bagaimana kesiapan pendidik dalam menerapkan 
pembelajaran tematik di sekolah. 
2. Faktor apa saja yang dapat mendukung dan menghambat pelaksanaan 
pembelajaran tematik di sekolah. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini digunakan untuk mengembangkan keilmuan dan wawasan 
dalam kegiatan ilmiah. Pengembangan keilmuan ini dengan peneliti bagaimana 
kesiapan pendidik dalam menerapkan pembelajaran tematik pada kelas I dan III di 
MIN 12 Bandar Lampung. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti: Mengetahui berbagai kesiapan dalam menerapkan pembelajaran 
tematik yang dibutuhkan oleh mahasiswa sebagai calon guru MIN. 




menerapkan pembelajaran tematik khusunya di kelas I dan III. 
c. Bagi Sekolah: Hasil dari penelitian ini dapat menghasilkan gambaran  tentang 
faktor pendukung dan penghabat yang muncul dilokasi penelitian dan dapat 
pula ditemukan di sekolah lain yang menerapkan kurikulum 2013, sehingga 





A. Deskripsi Teori 
1. Tinjauan Tentang Kesiapan Guru 
Untuk mencapai sebuah tujuan yang memuaskan dari sebuah usaha atau 
profesi kita harus memiliki kesiapan dalam menjalankan kegiatan tersebut. 
Kesiapan itu di perlukan bagi semua profesi, salah satunya adalah pendidik. 
Karena pendidik adalah mentor bagi anak didiknya, yang selalu menjadi model 
serta teladan yang seringkali diikuti oleh peserta didiknya. pendidik adalah salah 
satu faktor penentu keberhasilan dalam pembelajaran yang dilaksanakan, oleh 
karena itu guru harus memiliki bekal sebuah kesiapan dari segi apapun sebelum 
melakukan sebuah kegiatan atau tindakan. 
Tugas dan tanggung jawab pendidik sebagai seorang pendidik adalah 
mambantu dan membimbing siswa untuk mencapai kedewasaan seluruh ranah 
kejiwaan sesuai dengan keriteria yeng telah ditetapkan, baik kriteria institusional 
maupun konstitusional. pendidik berkewajiban merealisasikan segenap upaya 
yang mengarah pada pengertian membantu dan membimbing peserta didik dalam 
melapangkan jalanya menuju perubahan yang positif.
12
 Menjadi seorang guru atau 
pendidik bukanlah suatu pekerjaan yang mudah karena pendidik harus bisa 
menyiapkan mentalnya secara lahir dan batin dalam menghadapi barbagai 
perbedaan karakter dari peserta didiknya. Karena setiap anak terlahir dari aturan 
                                                             




dan cara keluarga yang berbeda-beda antara satu dan yang lainya. Sebagai 
pengelola kegiatan siswa, pendidik sangat diharapkan mejadi pembimbing dan 
pembantu para peserta didik, khususnya ketika mengajar tidak hanya berarti 
berceramah di muka kelas tetapi juga memberikan peluang seluas-luasnya kepada 
peserta didik tersebut untuk melakukan aktivitas belajarnya.
13
 
Menurut Permendikmas Nomor 16 Tahun 2007 dalam kualifikasi akademik 
guru dan kopetensi guru menjelaskan bahwa ada empat kompetensi yang harus 
dimiliki oleh seorang guru yaitu: kopetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan 
profesional.
14
 Kompetensi pedagogik guru SD/MI adalah menguasai pembelajaran 
yang mendidik. Pedagogik berarti membimbing anak. Secara lebih luas 
kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran.  kompetensi pedagogik guru SD/MI antara lain adalah menguasai 
teori belajaran dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, dapat 
mengebangkan kurikulum, memfasilitasi potensi-potensi yang dapat 
mengembangkan peserta didik. Melakukan penilaian dan evaluasi proses 
pebelajaran dan hasilnya, serta dapat melakukan tindakan reflektif agar dapat 
meningkatkan kualitas dalam belajar.
15
 Dengan menggunakan indikator untuk 
menerapkan berbagai pendekatan, metode, strategi dan tekhnik pebelajaran 
memahami prinsip pembelajaran yang mendidik, mengebangkan koponen-
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koponen perencanaan pebelajaran, menyajikan berbagai kegiatan pembelajaran, 
menentukan penilaian dan juga mengadakan evaluasi.  
Kompetensi kepribadian guru SD/MI yaitu bertindak sesuai  norma agama, 
hukum, sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia.
16
 Dapat menjunjung tinggi 
tentang kode etik sebagai profesi seorang pendidik, berkomunikasi dengan peserta 
didik, dengan teman sejawat, para wali murid, serta berkomunikasi tentang 
inovasi hasil belajar dengan komunitas profesi.  
Kompetensi Sosial guru SD/MI, bersikap inklusif, dapat bertindak secara 
objektif, dan tidak melakukan deskriminatif tentang perbedaan jenis kelamin, latar 
belakang keluarga, ras, suku, maupun agama. Memiliki kemampuan untuk 
berkomunikasi dan bergaul secara efektif.
17
 Dapat beradaptasi dengan tempat 
tugas diseluruh NKRI.  
Kompetensi Profesional guru SD/MI dapat menguasai materi, konsep dan 
struktur mata pelajaran, mengembangkan keprofesionalan, serta memanfaatkan 
tekhnologi informasi dan komunikasi, dapat menguasai konsep dan prinsip dari 
masing-masing mata pelajaran, dapat memahami tujuan dan mengolah materi 
pelajaran dengan kreatif sesuai dengan tingkat perkembangan pesetra didik, 
melakukan refleksi terhadap kinerja sendiri, serta dapat memanfaatkan tekhnologi 
dalam pebelajaran dan komunikasi. 
Kompetensi pendidik dalam pembelajaran juga dapat diartikan sebagai 
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kemampuan pendidik dalam membuat perencanaan pembelajaran, ada bebrapa 
tahap yang perlu diketahui dalam membuat perencanaan pembelajaran antara lain 
adalah pengembangan jaringan tema, pengemabangan silabus dan penyusunan 
perencanaan pembelajaran.
18
 melakukan interaksi dalam pembelajaran, 
memberikan nilai pada prestasi peserta didik, mengadakan tindak lanjut dalam 
penilaian, memahami wawasan kependidikan, dapat mengembangkan profesi, 
serta menguasai bahan kajian akademik. Pendidik harus menguasai berbagai 
komptensi dalam menerapkan  pembelajaran tematik.  
Kesiapan pendidik dalam menerapkan pembelajaran tematik adalah dilihat 
dari bagaimana kemampuanya dalam membuat rencana pembelajaran, 
melaksanakan serta melakukan penilaian dalam setiap proses pembelajaran. Karna 
dalam proses pembelajaran guru perlu merancang program pembelajarannya, yang 
artinya sebelum melakukan pembelajaran harus menyiapkan keperluan-keperluan 
yang akan digunakan dalam pelaksanaan sebagai berikut:
19
 
a. Perencanaan pembelajaran 
Dalam merancang pmbelajara tematik pendidik dapat menggunakan langkah-




1) Menetapkan mata pelajaran yang akan dipadukan  
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2) Memahami KD dan indikator dari muatan pelajaran yang akan dilakukan 
3) Menetapkan tema 
4) Membuat bagan pemetaan KD dan tema 
5) Memperhatikan silabus 
6) Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran  
b. Pelaksanaan pembelajaran  
Sebelum melakukan pembelajaran ada beberapa hal yang perlu disiapkan 
oleh sorang pendidik yaitu: 
21
  
1) Pengaturan tempat belajar 
2) Pengaturan siswa 
3) Pemilihan bentuk kegiatan 
4) Memilih media pembelajaran 
c. Penilaian  
Pengembangan penilaian tematik dalam pembelajaran itu memiliki beberapa 
hal yang perlu di perhatikan seperti prosedur yang akan digunakan, jenis dan 
bentuk penilaiannya serta alat valuasi yang akan digunakan.
22
  
1) Prinsip penilaian  
2) Objek penilaian 
3) Jenis dan alat penilaian 




2. Tinjauan Tentang Pembelajaran Tematik 
a. Pengertian Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang mampu menggali seluruh 
potensi siswa tidak hanya menambah pengetahuannya tetapi juga mengasah bakat-
bakat yang sudah ada pada dirinya. Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran 
yang mampu mengajak siswa untuk memperoleh pengetahuanya sendiri. Agar 
pembelajaran yang telah dilalui memiliki makna maka guru harus bisa menggali 
potensi peserta didik dengan segala aktifitas-aktifitas positif yang melibatkan 
lingkungan sekitar. Sehingga pembelajaran yang dilaksanakan mendapat 
kebermaknaan, untuk memadukan berbagai konsep pembelajaran, maka 
dibutuhkan tema untuk menciptakan kesatuan dalam pembelajaran agar 
pembelajaran tidak terpisah. 
Pembelajaran tematik merupakan salah satu pendekatan dalam pembelajaran 
terpadu (integratet instruction) yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang 
memungkinkan peserta didik, baik individu maupun kelompok, aktif menggali 
dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna 
dan autentik.
23
 Pembelajaran tematik diartikan sebagai pembelajaran yang 
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat 
memberikan kebermaknaan pada siswa. Keuntungan pembelajaran tematik 
adalah: 1) dengan tema tertentu siswa menjadi lebih mudah memusatkan 
perhatiannya. 2) siswa mampu mempelajari pengetahuan yang mengembangkan 
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berbagai kopetensi dasar antara mata pelajaran dengan lebih mendalam dan 
berkesan. 3) siswa mampu merasakan kemanfaatan dan kebermaknaan 
pembelajaran karena telah dikemas dengan menggunakan tema yang jelas. 4) 
siswa lebih bergairah dalam belajar karena dapat berkomunikasi dengan situasi 
yang nyata. 5) guru dapat menghemat waktu katena mata pelajaran yang disajikan 
dapat dipersiapkan sekaligus. Pembelajaran tematik dalam penerapanya akan lebih 
menekankan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran, tujuannya agar 
peserta didik dapat terlatih menemukan sesuatu secara mandiri dan dapat 
memperoleh pengalamanya secara langsung.
24
 
Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang menggunakan tema 
untuk menyampaiakn materi pembelajaran yang dapat mengintegrasikan seluruh 
mata pelajaran. Kompetensi dari berbagai mata pelajaran diintegrasikan dalam 
berbagai tema yang di dalamnya terdapat aspek sikap, keterampilan dan 
pengetahuan dalam pembelajaran.
25
 Pembelajaran tematik merupakan suatu 
pendekatan pembelajaran yang didalamnya mengintegrasikan berbagai 
kompetensi dari beberapa mata pelajaran kedalam suatu tema.
26
 
Terdapat berbagai definisi yang menjelaskan pembelajaran tematik, dan dari 
berberapa definisi tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran 
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tematik merupakan pembelajaran yang mengintegrasikan  berbagai mata pelajaran 
berbagai Kompetensi Dasar dari beberapa mata pelajaran dalam suatu tema, yang 
di dalamnya mencakup aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan. Pengertian ini 
yang digunakan untuk mendefinisikan pengertian pembelajaran tematik. 
Pendektan yang digunakan untuk mengintegrasikan KD dari bebrapa mata 
pelajaran yaitu intradisipliner, interdisipliner, multidisipliner, dan transdisipliner. 




1) Integrasi intradisipliner itu dilakukan dengan menggunakan cara 
mengintegrasikan dimensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan untuk 
menjadikan suatu kesatuan yang utuh di setiap mata pelajaran.
28
 Dengan 
demikian, aspek pengetahuan tidak lagi dominan disampaikan di dalam 
pembelajaran, akan tetapi juga banyak hal baru yang dapat ditemukan. 
2) Integrasi interndisipliner dilakukan dengan menggabungkan KD dari 
beberapa mata pelajaran untuk mengaitkan antara satu dengan lainnya. 
Untuk dapat saling memperkuat, menghindari adanya tumpang tindih 
dan menjaga keselarasan pembelajaran. hal ini tergambar pada struktur 
kurikulum SD untuk kelas I-III yang belum mempelajari tentang IPA 
dan IPS. Tetapi mata pelajaran tersebut terintegrasi kedalam mata 
pelajaran lain salah satunya adalah Bahasa Indonesia dan PKn. 
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3) Integrasi multidisipliner dilakuakn dengan tanpa mengabungkan KD tiap 
mata pelajaran, sehingga setiap mata pelajaran masih memiliki KDnya 
sendiri. Gambaran itu ada di dalam pembelajaran IPA dan IPS yang 
dapat berdiri sendiri di kelas IV-VI. 
4) Integrasi transdisipliner dilakukan degan mengkaitkan berbagai mata 
pelajaran yang ada dengan permasalahan yang ada disekitar, sehingga 
menjadi pembelajaran yang konseptual. 
Dengan menggunakan tema dalam pembembelajaran tematik, maka 
diharapkan peserta didik tidak mempelajari suatu konsep dengan cara terpisah-
pisah. Pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 disusun dengan menggunakan 
berbagai integrasi, sehingga pembelajaran ini berbeda dengan pembelajaran yang 
dilakukan pada kurikulum sebelumnya (KTSP), usaha ini adalah upaya agar dapat 
menyempurkan kurikulum dan pembelajaran sebelumnya. 
Permendikbud Nomor 57 Tahun 2014 Tentang Kurukulum 2013 SD/MI 
terdiri atas mata pelajaran umum dalam kelompok A, dan mata pelajaran umum 
dalam kelompok B. mata pelajaran dalam kelompok A yaitu pendidikan Agama 
dan Budi Pekerti, Pendidikan Pancasila dan Kewarga negaraan, Bahasa Indonesia, 
Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam, dan Ilmu Pengatahuan Sosial, merupakan 
program kurikulum yang berpotensi untuk mengembangkan aspek sikap, 
pengetahuan dan keterampilan peserta didik, sebagai awal penguatan untuk 
memiliki kemampuan hidup bermasyarakat, bangsa dan Negara. Kelompok dalam 
mata pelajaran ini muatan dan acuanya dikembangkan oleh pusat. Tetapi 




dan berdiri sendiri, dan ada beberapa muatan lokal lainnya. 
Sedangkan mata pelajaran dalam kelompok B yang terdiri dari mata 
pelajaran seni budaya dan Prakarya serta pendidikan jasmani, olahraga, dan 
kesehatan merupakan sebuah program ekstra kurikuler yang memiliki tujuan 
untuk dapat mengembangkan potensi sikap, pengetahuan dan keterampilan peserta 
didik untuk memahami lingkungan dalam kehidupan sosial, budaya, dan seni. 
Khusus untuk Madrasah Ibtidaiyah dapat ditambah dengan mata pelajaran 
keagamaan yang diatur dalam Kementrian Agama. Muatan dan acuan dalam  mata 
pelajaran kelompok B dikembangkan oleh pusat dan dapat dilengkapi dengan 
konten muatan lokal, misalnya bahasa dari daerah yang diduduki. 
Topik utama dari pembelajaran tematik itu berpacu pada tema, tema menjadi 
suatu hal yang sangat penting dalam pembelajaran.  dalam penyusunan tema juga 
harus memperhatikan tingkatan perkebangan pisikologi dan belajar siswa usia 
SD/MI. karena pada usia itu peserta didik belajar dengan cara keseluruhan, 
dengan semua hal yang nyata dan bertahap mulai dari hal yang mudah menuju hal 
yang sulit. Selain dari pada itu tema juga disusun sesuai dengan situasi sekitar 
siswa sehingga dalam belajar dapat mengunakan pengalaman dari siswa itu 
sendiri, dan dapat meberikan perkebangan pembelajaran secara utuh. Berikut 







Tabel 1. Tema Kelas I dan III 
KELAS I KELAS III 
1. Diriku  
 Aku dan teman baru 
 Tubuhku 
 Aku merawat tubuhku 
 Aku istimewa 
1. Pertumbuhan Perkembangan Makhluk 
hidup 
 Ciri-ciri makhluk hidup  
 Pertumbuhan dan perkembangan 
manusia 
 Pertumbuhan hewan 
 Pertumbuhan dan perkembangan 
tumbuhan 
2. Kegemaranku 
 Gemar berolahraga 
 Gemar bernyanyi dan menari 
 Gemar menggambar 
 Gemar membaca 
2. Menyayangi Tumbuhan dan Hewan 
 Manfaat tumuhan bagi kehidupan 
manusia 
 Manfaat hewan bagi pertumbuhan 
manusia 
 Menyayangi tumbuhan 
 Menyayangi hewan 
3.  Kegiatanku 
 Kegiatan pagi hari 
 Kegiatan siang hari 
 Kegiatan sore hari 
 Kegiatan malam hari 
3. Benda disekitarku 
 Anaeka benda di sekitarku 
 Wujud benda 
 Perubahan wujud benda 
 Keajaiban perubahan benda di sekitarku 
4. Keluargaku  
 Anggota keluargaku 
 Kegiatan keluargaku 
 Keluarga basarku 
 Kebersamaan dalam keluarga 
4.  Kewajiban dan hakku 
 Kewajiban dan hakku dirumah 
 Kewajiban dan hakku disekolah 
 Kewajiban dan hakku dalam 
bertetangga 
 Kewajiban dan hakku sebagai warga 
Negara 
5. Pengalamanku  
 Pengalaman masa kecil 
 Pengalaman bersama teman 
 Pengalaman disekolah 
 Pengalaman yang berkesan 
5. Cuaca  
 Keadaan cuaca 
 Perubahan cuaca 
 Pengaruh perubahan cuaca terhadap 
kehidupan manusia 
 Cuaca, musim dan iklim 




 Lingkungan rumahku 
 Lingkungan sekitar rumahku 
 Lingkungan sekolahku 
 Berkwrja sama menjaga kebersihan 
dan kesehatan lingkungan 
 Sumber energy 
 Perubahan energy 
 Energy alternative 
 Penghematan energy   
7. Benda, hewan dan tanaman 
disekitarku 
 Benda hidup dan benda tak hidup di 
sekitarku 
 Hewan di sekitarku 
 Tanaman di sekitarku 
 Bentuk, warna, ukuran, dan 
perukaan benda 
7. Perkembangan tekhnilogi  
 Perkembangan tekhnologi produksi 
pangan 
 Perkembangan tekhnologi prosuksi 
sandang 
 Perkembangan tekhniligi komunikasi 
 Perkembangan tekhnologi transportasi 
8. Peristiwa alam  
 Cuaca 
 Musim kemarau 
 Musim penghujan 
 Bencana alam 
8. Praja Muda Karana 
 Aku dan anggota pramuka. 




b. Arti Penting Pembelajaran Tematik 
Di SD/MI pembelajaran tematik sangat penting dilakukan, karena 
pebelajarannya sesuai dengan tahap perkembangan usia anak. 
1) Dunia anak adalah dunia nyata 
Berfikir dengan nyata adalah tahap dari perkembangan dari anak. Anak 
melihat beberapa objek dari materi pembelajaran mereka dalam kehidupan. 
Contohnya: ketika anak ikut kepasar maka secara langsung akan melihat 
proses pembayaran yang berkaitan dengan matematika, melihat proses 
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tawar-menawar sebagian dari bahasa Indonesia. 
2) Proses pemahaman anak terhadap suatu konsep dalam suatu peristiwa atau 
objek lebih terorganisasi. 
Saat anak berangkat kesekolah mereka sudah membawa pengetahuan 
dari sebelumnya. Proses pemahaman peserta didik sangat bergantung pada 
pengetahuan awal, untuk menghubungkan pengetahuan baru dan 
pengetahuan yang sudah dimiliki oleh peserta didik, peran pendidik dan 
orang tua sangatlah penting sebagai fasilitator, untuk menghubungkan 
pengetahuan yang dimiliki peserta didik dengan pengalaman, pengetahuan 
baru yang akan dipelajarai nanti ketika ia tiba disekolah bersama temannya. 
3) Pembelajaran menjadi lebih bermakna 
Jika pelajaran yang sudah dipelajari oleh peserta didik dapat dikaitkan 
dengan pembelajaran selanjutnya, maka pembelajaran selanjutnya itu akan 
lebih bermakna. Sehingga peserta didik masih mempelajari sesuatu yang 
saling berkaitan dan tidak terpisah-pisah.  
4) Memberi peluang untuk peserta didik agar dapat mengembangkan 
kemampuan dirinya. 
Aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan, akan lebih mudah 
dilakukan dengan menggunakan pembelajaran tematik. 
5) Memperkuat kemampuan yang diperoleh  
Kemampuan yang sudah diperoleh dari satu mata pelajaran akan 




6) Efesiensi waktu 
Dengan adanya gabungan mata pelajaran dalam tema, pendidik dapat 
membuat satu RPP dengan mencakup banyak mata pelajaran yang dapat 
disatukan sehingga pembelajaran menjadi lebih kompleks. 
Pentingnya pembelajaran tematik harus diterapkan di Sekolah Dasar/Madrasah 
Ibtidaiyah antara lain adalah: 
1) Dapat menghemat waktu kerena tupang tindih materi dapat dikurangi atau 
bahkan dapat dihilangkan, dengan cara mengabungkan beberapa KD dan 
indikator setiapa mata pelajaran.
30
 
2) Kebermaknaan lebih dapat dilihat oleh peserta didik, materi pembelajaran 
lebih berperan sebagai alat atau sarana bukan sebagai tujuan akhir dalam 
pebelajaran. 
3) Proses pembelajaran dilakukan secara terpadu sehingga tidak dalam kotak-
kotak yang terpisahkan, dan peserta didik akan mendapatkan pengertian 
tentang pembelajaran dan materi yang didapatkan lebih terpadu. 
4) Menerapkan segala sesuatu yang ada di dunia nyata. 
5) Adanya pemaduan antar mata pelajaran dapat membuat peserta didik 
menguasai pembelajaran dengan lebih baik. 
Pembelajara tematik sangat penting diterapkan di SD/MI, karena 
pembelajaran ini mengajak peserta didik untuk berperan aktif mencari 
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pengetahuannya sendiri, dengan berharap apa yang telah dilakukan mendapatkan 
kebermaknaan. Pebelajaran juga dikaitkan dengan kegiatan atau kehidupan sehari-
hari peserta didik, dan pembelajaran tematik juga sesuai dengan tahap 
perkembangan anak usia SD/MI yang belajar dengan cara holistik.  
c. Prinsip Pembelajaran Tematik 
Prinsip pembelajaran tematik seperti yang tercantum pada permendikbud 
Nomor 57 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah Dasar/ Madrasah 
Ibtidaiyah sebagai berikut: 
1) Peserta didik lebih mencari pengetahuanya sendiri 
2) Pembelajaran difokuskan pada kompetensi yang harus dicapai, tema, sekat 
atau pemisah mata pelajaran juga tidak begitu Nampak 
3) Adanya tema yang menyatukan beberapa KD, yang di dalamnya berkaitan 
dengan berbagai konsep, sikap dan keterampilan 
4) Sumber belajar sangat bervariasi, tidak hanya dari buku teks 
5) Peserta didik dapat belajar sesuai dengan karateristik kegiatan, (individu/ 
kelompok) 
6) pendidik harus bisa merencanakan dan  melaksanakan pembelajaran, 
sehingga dapat mengayomi barbagai macam karakter peserta didik, baik 
secara intelektual, cara belajar, ataupun pengalaman mereka 
7) KD yang tidak dapat dipadukan dapat diajarkan secara mandiri 
8) Melihat segala sesuatu mulai dari yang konkret menuju yang abstrak, dan  




Dalam pembelajaran tematik seorang pendidik diharapkan untuk menjadi 
lebih aktif dan kreatif dalam mengembangkan pembelajaran, karena dalam buku 
panduan guru yang diterbitkan oleh permendikbud materi yang disajikan masih 
dalam bentuk minimal. Pebelajaran yang akan dianalisis dalam penelitian ini 
adalah prinsip pemisahan mata pelajaran yang tidak begitu nampak, adanya tema 
yang dapat memadukan beberapa KD, dan ada juga KD tidak dapat dipadukan.  
3. Penerapan Pembelajaran Tematik 
Dalam penerapan pembelajaran tematik pendidik harus memahami dan 
mengikuti sintaks dan rambu-rambu dalam pembelajaran tematik. Tujuannya agar 
pembelajaran yang telah direncanakan dapat ditrapkan dengan baik dan 
mendapatkan hasil akhir yang sesuai dengan yang telah diharapkan oleh berbagai 
pihak terkait pada hasil akhir pembelajaran. 
a. Sintaks Pembelajaran Tematik 
Sintaks pembelajaran itu sama dengan langkah-langkah pembelajaran, dan 
langkah dalam menerapkan pembelajaran tematik adalah sebagai berikut: 
pertama: tahap perencanaan, kedua: tahap pelaksanaan, ketiga: tahap evaluasi.
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Sehingga sintak dalam pembelajaran tematik dapat diakomondasikan dari 
berbagai model pebelajaran. Langkah-langkah dalam menerapkan pebelajaran 
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7) Memilih dan menetapkan mata pelajran apa saja yang akan digabungkan. 
Sebelum menetapkan mata pelajaran yang nantiya akan dipadukan, 
sebaiknya guru sudah membuat pemetaan KD secara menyeluruh pada semua 
mata pelajaran yang akan di ajarkan. 
8) Mepelajarai Kompetensi Dasar dan indikator mata pemlajaran yang 
dipadukan. 
Pada tahap ini dilakukan pengkajian atas KD pada jenjang dan kelas yang 
sama dari beberapa mata pelajaran yang memungkinkan untuk diajarkan dengan 
menggunakan suatu tema tertentu. sebelum tahap  itu perlu diterpkan aspek-
aspek dari setiap mata pelajaran yang akan dipadukan. 
9) Memilih dan menetapkan tema yang akan disatukan. 
Dalam pembelajaran kurikulum 2013, tema, mata pelajaran, serta KD yang 
akan dipadukan sudah ditentukan oleh pemerintah, akan tetapi pengembangan 
tema tetap dapat dilakukan oleh pendidik. 
10) Membuat bagan KD dan tema pemersatu 
Pada saat membuat bagan pemetaan keterhubungan KD dari masing-masing 
mata pelajaran yang akan dipadukan dengan tema tertentu sebagai pemersatu. 
Pemetaan dapat dibuat dalam bentuk bagan atau matriks jaringan tema yang 
memperlihatkan hubungan antara tema dengan KD dari setiap mata pelajaran, 






11) Menyusun silabus pembelajaran tematik 
Hasil dari proses yang dilakukan sebelum tahap menyusunan silabus ini 
dijadikan dasar dalam menyusunan silabus pembelajaran tematik. Dalam 
kurikulum 2013 silabus sudah ditentukan oleh pemerintah. 
12) Menyususn RPP tematik. 
Sebelum melaksanakan pembelajaran, maka pendididk perlu membuat 
perencanaan pelaksanaan pembelajaran. penyususn RPP merupakan realistis dan 
pengalaman belajar siswa yang telah ditetapkan dalam silabus pebelajaran. 
kegiatan dalam pebelajarannya terdiri dari, pembukaan, inti, dan penutup. 
13) Penilaian 
Tahap penilaian dapat berupa penilaian proses dan penilaian hasil dari 
pebelajaran.  
Terdapat beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk menerapkan 
pembelajaran tematik. Yang pertama pendidik harus memahami tema dan sub 
tema yang sudah disediakan, kemudian pendidik dapat mengembangkan tema 
tersebut sesuai dengan karateristik dan lingkungan disekolah. Setelah itu pendidik 
membuat pemetaan KD dari tema yang telah ditentukan tersebut. Mebuat jaringan 
indikator dari KD mata pelajaran dari pelajaran yang akan dipadukan. Selanjutnya 
guru membuat RPP dengan mengacu pada silabus dan KD dari semua mata 
pelajaran. Dalam proses penyusunan RPP atau pada pelaksanannya aspek sikap, 





b. Rambu-rambu Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang memadukan berbagai 
kompetensi dari beberapa pelajaran kedalam satu tema yang sudah ditentukan. 
Meski begitu, tidak semua mapel bisa dipadukan. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran tematik juga memiliki petunjuk, arahan atau rambu-rambu yang 
harus di ikuti oleh guru dalam mengimplementasikan pembelajaran tematik, 
seperti yang disebutkan Rusman dalam bukunya: 
1) Tidak semua mata pelajaran harus dipadukan. 
2) Di mungkinkan terjadi penggabungan kompetensi dasar lintas semester. 
3) KD yang tidak dapat dipadukan, jangan dipaksakan untuk dipadukan. 
Kompetensi yang tidak di integrasikan di belajarkan secara terpisah 
4) Kompetensi dasar yang tidak tercakup pada tema tertentu tetap harus 
diajarkan baik melalui tema lain maupun disajikan secara tersendiri. 
5) Kegiatan pembelajaran ditekankan pada kemampuan membaca, menulis dan 
menghitung serta penanaman nilai-nilai moral. 
6) Tema-tema yang dipilih disesuaikan dengan karateristik siswa, minat, 
lingkungan dan daerah setempat.
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7) Sesuai dengan prinsip pembelajaran tematik yang menekankan pada 
pengalaman, maka setiap pelaksanaan pembelajaran tematik selalu 
mempergunakan sumber belajara yang konkret atau paling tidak berupa alat 
peraga yang bisa diserap oleh anak didik. 
                                                             
33




8) Kemampuan guru untuk melaksanakan pembelajaran tematik kadang-
kadang sangat terbatas, maka untuk memudahkan pelaksanaannya dapat 
mempergunakan team teaching, jadi sebuah kelas dapat diasuh oleh 
beberapa guru dalam pelaksanaan pembelajaran.
34
 
4. Desain Pembelajaran Tematik 
Desain dalam pembelajaran tematik sebenarnya sama saja seperti desain 
pada pembelajaran pada umunnya dan sebelumnya, dengan tetap memperhatikan 
rambu-rambu yang ada. Desain dalam pembelajaran tematik antara lain adalah 
sebagai berukut: 
a. Perencanaan Pembelajaran Tematik 
Tahap utama yang dilakukan guru dalam pembelajaran yaitu melakukan 
perencanaan pembelajaran untuk mewujudkan ketercapaian dalam pembelajaran 
itu sendiri. Perencanaan kegitan pembelajaran terpadu adalah gambaran umum 
atau proyeksi kegiatan yang akan dilakukan oleh guru selama melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar. Perencanaan itu berfungsi sebagai acuan atau pedoman 
bagi pendidik dalam pembelajaran agar prosesnya berjalan dengan sistematis dan 
memenuhi ketercapaian tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien, perencanaan 
pembelajaran meliputi pengorganisasian tema, silabus, dan rencana pelaksanaan 
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1) Mempelajarai silabus 
Sebelum melaksanakan pembelajaran pendidik perlu mempelajari 
silabus yang telah ditentukan dari pemerintah, yang kemudian 
dikembangkan menjadi sebuah RPP. Ada beberapa komponen dari dalam 
silabus, yaitu identitas sekolah, KI, KD, tema, materi pokok, kegiatan 
pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. 
Mempelajari silabus memiliki tujuan untuk mengetahui kriteria antar 
sub tema dengana mata pelajaran yang yang akan dipadukan dalam 
pembelajaran serta pembelajaran yang akan dikembangkan. Setelah 
mempelajari tentang silabus pendidik diharapkan bisa mendapatkan 
informasi tentang: 
a) Pengembangan tema dan sub tema 
Pemerintah dalam pembelajaran tematik kurikulum 2013 
sebenarnya sudah menetukan tema dan sub tema pembelajaran. 
meskipun tema dan sub tema sudah di tentukan tetapi pendidik juga 
perlu mempelajari tema yang sudah ada tersebut. Jika sekiranya tema 
yang sudah disedikan masih kurang atau tidak sesuai dengan 
karateristik lingkungan sekolah, maka guru dapat menabah ataupun 
juga mengurangi tema dengan tetep berpegang pada prinsip pada 
peilihan tema sebagai berikut: 





(2) Mengajarkan sesuatu mulai dari hal yang paling mudah 
menuju hal yang sulit, 
(3) Mulai dari yang paling sederhana menuju hal yang 
kompleks 
(4) Melalui sesuatu yang konkret menuju hal yang abstrak, 
(5) Tema yang dipilih harus dapat membuat peserta didik 
berpikir,  
(6) Ruang lingkup tema disesuaikan dengan perkembengan dan 
minat peserta didik. 
b) Persebaran kompetensi dasar pada tema 
Pendidik perlu membuat daftar persebaran KD pada tema agar 
persebaran merata. Dari hasil analisis akan terlihat jika ada KD yang 
belum tercantum dalam silabus sehingga guru dapat 
menambahkanya. 
Tabel 2. Format Pemetaan KD dalam Tema 
Mata Pelajaran KD 
Tema 
1 2 3 4 5 6 7 
PPKn         
Bahasa Indonesia         
Matematika         
SBdP         
PJOK         
Sumber: Permendikbud Nomor 57 Tahun 2014 tentang Kurikulum 
2013 Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah
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c) Jaringan idikator pada tema 
Dengan membuat jaringan idikator pada tema maka akan 
terlihat kaitan indikator dari beberapa mata pelajaran dalam satu 
tema. Dengan membuat persebaran indikator dan KD sendiri maka 
pendidik akan lebih mudah memahami kaitan antar tema, KD dan 
idikator dalam mata pelajaran.  
2) Mengembangkan RPP 
Dengan mengacu pada buku teks, silabus dan buku panduan guru, 
RPP adalah rencana pebelajaran yang harus dikebangkan secara rinci. RPP 
dapat digunakan untuk satu kali perteuan atau lebih. Perencanaan diarahkan 
dari silabus untuk mengarahkan pebelajaran menuju KD yang telah 
ditentukan. 
RPP disusun dengan maperhatikan karateristik yang dimiliki oleh 
peserta didik, sesuai dengan perkebangannya serta dapat mengembangkan 
pembelajaran yang menarik. Penekanan pada aspek pengembangan silabus 
adalah karena penyusunan RPP merupakan tugas setiap pendidik. 
Sama seperti silabus RPP juga meiliki beberapa komponen seperti 
yang dijelaskan pada Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 tentang 
pembelajaran pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah terdiri dari: 
1) identitas Sekolah/Madrasah, tema, sub tema, kelas/semester. 2) alokasi 




yang mencakup pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. 6) media, alat, 
bahan dan sumber. 7) penilaian, pengayaan dan remedial. 
Lebih lanjut prinsip dalam penyusunan RPP tematik adalah sebagai berikut: 
a) Setiap RPP harus memuat kompetensi dasar sikap sepiritual (KI-1), 
sosial (KI-2), pengetahuan (KI-3), keterampilan (KI-4) secara utuh. 
b) Dalam penyusunan RPP dapat digunakan dalam sekali pembelajaran 
atau lebih, 
c) Memperhatikan perbedaan individu peserta didik, seperti perbedaan 
intelekual, minat, motivasi belajar, kemampuan sosial, gaya belajar, 
latar belakang budaya, norma, dan lingkungan sekitar peserta didik. 
d) Berpusat pada peserta didik, pembelajaran yang dirancang harus 
berpusat pada peserta didik agar dapat mendorong minat, bakat, 
motivasi, kreatifitas, inisiatif, inspirasi, kemandirian, dan semangat 
belajar dangan menggunakan pendekatan saintifik. 
e) Berbasis konteks, lingkungan sekitar peserta didik dijadikan sebagai 
sumber belajar dalam proses pembelajaran. 
f) Berorientasi kekinian, pembelajaran yang dilakukan berorientasi pada 
perkembangan IPTEK, dan nilai-nilai kehidupan masa kini. 
g) Mengembangkan kemandirian belajar, dalam pembelajaran sekolah 
harus memfasilitasi peserta didik untuk belajar mandiri. 
h) Memberikan umpan balik dan tindak lanjut pembelajaran RPP 




pengamatan, pengayaan, dan remedial. 
i) Memiliki keterkaitan dan juga keterpaduan antar kompetensi atau 
muatan, RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan 
keterpaduan antara KI, KD, Indikator pencapaian kompetensi, materi 
pembelajaran, kegiatan, penilaian, dan sumber belajar dalam satu 
keutuhan pengalaman belajar. 
j) Memanfaatkan tekhnologi informasi dan komunikasi dalam 
pembelajaran, TIK menjadi salah satu pertimbangan dalam 
penyususnan RPP. TIK merupakan salah satu dari alat/media 
pembelajaran yang dapat digunakan oleh pendidik untuk mendorong/ 
memotivasi suasana belajar peserta didik, agar pembelajaran menjadi 
lebih menarik dan tidak membosankan. Selain dari pada itu tujuan dari 
penggnaan TIK juga agar peserta didik tidak menjadi generasi yang 
gaptek terhadap perkembangan zaman dalam era gelobalisasi masa 
kini. 
Prinsip penyususnan RPP lebih ditekankan pada penelitian ini adalah bahwa 
prinsip setiap penyusunan RPP harus memuat KD dar KI-1 sapai KI-4, dan dalam 
satu RPP dapat dilaksanakan untuk satu kali pertemuan atau bahkan lebih, dan di 
dalamnya juga harus memiliki keterkaitan dan keterpaduan antar kompetensi dan 
mauatan. 
Dalam permendikbud Nomor 103 tahun 2014 tentang pembelajaran pada 
Pendidikan Dasar dan Pendidikan menengah dijelaskan langkah dalam menyusun 








a) Merumuskan indikator untuk pencapaian KD pada KI-1 sapai KI-4. 
Penulisan indikator dengan menggunakan kata kerja oprasional, dapat 
diukur, diamati, mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
Kata kerja yang dapat diamati dan diukur antara lain mendefinisikan, 
menyusun daftar, menyebutkan, menjelaskan, mendemonstrasikan, 
membedakan dan masih ada yang lainya. 
b) Menggunakan berbagai macam sumber untuk mendapatkan materi 
pembelajaran, seperti buku panduan guru dan buku teks peserta didik. 
Dan dapat menggunakan sumber lain seperti muatan lokal, materi 
kekinian, konteks pembelajaran dan lingkungan sekitar. 
c) Penjabaran kegiatan pembelajaran yang ada pada silabus dalam bentuk 
yang lebih oprasional yang berupa pendekatan saintifik yang telah 
disesuaikan dengan kondisi peserta didik dan suatu pendidikan. 
d) Penentuan alokasi waktu untuk setiap pertemuan, berdasarkan alokasi 
waktu yang telah ditetapkan pada silabus, selanjutnya dibagi kedalam 
kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. 
e) Mengembangkan penilaian pembelajaran dengan cara menentukan 
lingkup, tekhnik, dan instrument penilaian, serta membuat panduan 
untuk penilaian. 
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f) Menentukan strategi yang baik dan juga mengadakan remedial setelah 
melakukan penilaian. 
g) Menentukan alat, media, bahan dan sumber pembelajaran yang akan di 
gunakan sebagai proses pembelajaran. dengan menggunakan media 
maka peserta didik akan merasa lebih tertarik dalam proses 
pembelajaran, sehingga dapat memudahkan peserta didik untuk 
menerima materi yang disampaikan. Ketika menggunakan benda yang 
berasal dari lingkungan sekitar biasanya peserta didik akan lebih antusias 
dalam pembelajaran, dapat memperjelas materi yang disampaikan, dan 
mencegah terjadinya verbalisme dalam pembelajaran. 
Dari berbagai penjelasan mengenai langkah dalam penyususnan RPP 
tematik, maka peneliti menyimpulkan bahwa langkah yang harus dilakuakn dalam 
menyusun RPP tematik yaitu meliputi penetapan tema, pemetaan KD, dan 
indikator yang akan dicapai dalam tema yang telah ditentukan, membut jaringan 
tema, menyusun silabus, kemudian menyusun RPP tematik. Langkah inilah yang 
akan dijadikan acuan dalam penyususnan RPP tematik dalam penelitian ini. 
b. Pelaksanaan pembelajaran tematik 
Pelaksanaan pembelajaran itu terbagi dalam tiga tahap pembelajaran yang 
pertama yaitu pendahuluan, kedua inti, dan yang ketiga adalah penutup. Dalam 
setiap tahapan pembelajaran itu memiliki alokasi waktu yang berbeda untuk 




inti. Dan untuk kegiatan penutup sekitar 10-15%.
38
 Jam tatap muka atau alokasi 
waktu yang digunakan pada sekolah dasar adalah sebanyak 35 menit. Alokasi 
waktu untuk mencapai suatu KD dapat diperhitungkan dalam satu atau beberapa 
kali pertemuan, tergantung pada KD itu sendiri. Alokasi waktu ditunjukkan 
banyaknya jam pelajaran dan beberapa kali pertemuan seperti contoh 5 x 35 
menit.   
Dalam Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 tentang pembelajaran pada 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah dijelaskan ada tiga tahapan dalam 
pelaksanaan pembelajaran yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan yang 
terakhir kegiatan penutup. Rincian dalam kegiatan tersebut adalah: 
1) Kegiatan pendahuluan/ awal 
Dalam kegiatan pendahuluan pendidik harus bisa mengondisikan 
suasana kelas atau suasana belajar peserta didik agar merasa senang dan 
tidak bosan. Mendiskusikan kopetensi yang akan dipelajarai, menyampaikan 
kopetensi yang akan dicapai, dan apa saja manfaatnya dalam kehidupan 
sehari-hari, menyapaikan garis besar materi yang akan diajarkan, 
menyiapkan lingkup dan kegiatan yang akan dilakukan, dan menyiapkan 
tekhnik penilaian yang akan digunakan. Dalam keterampilan mebuka 
pebelajaran seorang pendidik harus meberikan pengantar atau pengarahan 
tentang materi dan kegiatan yang akan dilakukan. Keterapilan mebuka 
pebelajaran adalah kunci dari seluruh proses pembelajaran yang akan 
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Dalam kegiatan pendahuluan biasanya dapat diawali dengan kegiatan 
membaca doa, bercerita, saling sapa, bernyayi dll. Kegiatan pendahuluan 
sangat baik dilakukan untuk mengontrol emosi siswa agar siap mengikuti 
pembelajaran. pendidik juga harus menyampaikan salah satu dari kegiatan 
yang akan dilakukan dalam proses pembelajaran. Kegiatan berdoa pada awal 
dan akhir pembelajaran harus diterapkan dan dibiasakan karena itu adalah 
salah satu bentuk permohonan dan syukur yang kita ucapkan kepada sang 
maha pencipta untuk meminta keridhoan dan kemanfaatan ilmu yang akan 
dan telah kita dapatkan seperti pada ayat di bawah ini: 
ق ل بِّۡۡو  دۡ ۡرَّ ۡوإيسإ
لۡ  ١١٤ۡۡۡامۡ عإ





2) Kegiatan inti 
Tujuan dari kegiatan inti yaitu untuk mencapai kompetensi yang telah 
ditentukan sebelumnya. Penjabaran kegiatan pembelajaran yang ada pada 
silabus dalam bentuk lebih oprasional berupa pendekatan-pendekatan 
saintifik yang akan disesuaikan dengan keadaan atau kondisi peserta didik 
Dalam Satuan Pendidikan Termasuk Penggunaan Media, Alat, Bahan, Dan 
sumber belajar. Jika ingin sesuai dengan kondisi peserta didik maka para 
pendidik harus melakukan pengembangan. Selain itu pendidik harus dapat 
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memfasilitasi peserta didik untuk melaksanakan setiap tahap perkembangan 
dalam pendekatan saintifik dengan tetap memperhatikan sikap peserta didik 
pada KD dari KI-1 dan KI-2. Langkah pendekatan saintifik yaitu sebagai 
berikut: 
Tabel 3. Deskripsi Langkah Pendekata Saintifik 
Langkah pembelajaran Deskripsi kegiatan 
Mengamati (observing) 
Mengamati dengan indra (membaca, mendengar, 
menyimak, melihat, menonton,dsb) dengan atau 
tanpa alat 
Menanya (questioning) 
Membuat dan mengjukan pertanyaan, Tanya 
jawab, berdiskusi, tentang informasi yang belum 
dipahami, informasi tambahan yang ingin 
diketahui, atau sebagai klarifikasi. 
Mengumpulkan inforasi/ 
mencoba (experienting) 
Mengeksplorasi, mencoba, berdiskusi, 
mendemonstrasikan, meiru bentuk/ gerak, 
melakukan eksperimen, membaca sumber lain 
selain buku teks, mengumpulkan data narasumber 




Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan, 
menganalisis data dalam bentuk membuat kategori, 
menghubungkan fenomena yang terkait dalam 




Menyajikan laporan dalam bentuk bagan, diagram, 
atau grafik, menyusun laporan tertulis, dan 
menyajikan laporan meliputi proses, hasil, dan 
kesimpulan secara lisan. 
Sumber: Permendikbud Nomor 103 tahun2014 tentang Pembelajaran pada 
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah 
 
3) Kegiatan Penutup 
Dalam kegiatan penutup biasanya terdiri dari: 
a) Kegiatan akhir yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik 




pembelajaran yang telah dilaksanakan. Menanyakan kesan dan 
meminta saran serta pendapat dari peserta didik adalah salah satu 
refleksi yang harus dilakukan, setelah itu pendidik harus memberikan 
umpan balik terhadap peserta didik. 
b) Kegiatan pendidik seperti melakuakan penilaian, merencanakan 
kegiatan, tindak lanjut, dalam bentuk remidi, pengayaan, layanan 
konseling, dan memberikan tugas secara individu maupun kelompok 
sesuai dengan kebutuhan dan hasil belajar peserta didik. Dan jika 
memungkinan maka diharuskan menyampaikan sedikit gambaran 
tentang pembelajaran berikutnya. 
c. Penilaian dalam Pembelajaran Tematik 
Dalam pembelajaran tematik penilaian yang digunakan oleh pendidik adalah 
penilaian autentik. Menurut Kunandar “penilaian autentik adalah kegiatan menilai 
peserta didik yang menekankan pada apa yang seharusnya dinilai, baik proses 
maupun hasil dengan berbagai instrument penilaian yang disesuaikan  disesuaikan 
dengan tuntutan kompetensi yang ada di Setandar Komprtrnsi (SK) arau 
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD).
41
  
Berdasarkan pengertian tentang penilaian autentik di atas, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa penilaian autentik merupakan penilaian yang 
dilakukan secara komprehensif dalam ranah sikap (spiritual dan social), 
pengetahuan dan keterampilan, ini digunakan untuk menilai mulai dari masukan 
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(input), proses, dan keluaran (output) pembelajaran. pernyataan tersebut 
digunakan peneliti untuk penelitian tentang pelakanaan penilaian autentik dalam 
pembelajaran tematik. 
1) Ruang Lingkup Penilaian Autentik 
Penilaian hasil belajar peserta didik itu mencakup tentang penilaian sikap, 
pengetahuan dan keterampilan.
42
 Isi dari pada penilaian itu adalah ruang lingkup 
materi, kopetensi muatan pembelajaran, mata pelajaran, program dan proses. 
2) Tekhnik dan Istrumen Penilaian 
Adanya penilaian yakni untuk mengetahui perkembangan diri dari peserta 
didik, penilaian dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa yang di 
dalamnya meliputi penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan. Setelah 
melakukan penilaian, pendidik harus menelaah penilaian dan memberikan 
umpan balik pada siswanya. Setelah itu guru harus membuat kesimpulan dan 
tindak lanjut yang di dalamnya mengacu pada hasil penilaian yang telah 
dilakukan.
43
 Dalam Permendikbud Nomor 104 Tahun 2014 tentang Penilaian 
Hasil Belajar oleh Pendidik pada Pendidikan Dasar dan Menengah dijelaskan 
tentang tekhnik instrument penilaian yang dapat digunakan untuk menilai 
kompetensi pada aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan sebagai berikut.
44
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 Pemendikbud Nomor 104 Tahun2014 Tentang Penilaian Hasil Belajar Oleh Pendidik 




a) Penilaian Sikap 
Dalam penilaian sikap ada bebrapa cara yang dapat dilakukan oleh 
seorang guru, yaitu observasi, penilaian diri, penilaian antar teman, jurnal dan 
wawancara. Dalam melakukan penilan spiritual dan sosial itu harus 
berdasarkan pada indikator yang telah ditentukan atau dirinci dari Kompetensi 
Dasar sesuaia dengan yang telah ditentukan dalam struktur dan kerangka 
kurikulum. 
(1) Observasi  
Pendidik harus mengamati sikap dan perilaku peserta didik selama 
proses pembelajaran, seperti ketekunan dalam belajar, percaya diri yang 
dimiliki, rasa ingin tahunya yang besar, kerajinan, kerja sama, kejujuran yang 
dimiliki oleh peserta didik, sikap disiplin, peduli lingkungan, atau selama 
peserta didik berada di dalam maupun diluar kelas/ sekolah, selama pendidik 
masih bisa mengamati perilaku tersebut. Langkah-langkah dalam melakukan 
penilaian observasi menurut Kunandar adalah
45
: 
(a) Menyampaikan kompetensi sikap yang perlu dicapai peserta didik. 
(b) Menyampaikan kriteria penilaian dan indikator capaian sikap kepada 
peserta didik 
(c) Melakukan pengamatan terhadap tempilan peserta didik selama 
pembelajaran di dalam kelas atau selama sikap tersebut ditampilkan. 
(d) Melakukan pencatatan terhadap tampilan sikap peserta didik dengan 
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(e) Membandingkan tampilan sikap peserta didik dengan rubik 
penilaian. 
(f) Menentukan tingkat capaian peserta didik. 
(2) Penilaian Diri (self assessement) 
Penilaian diri digunakan untuk memberikan penguatan tahap kemajuan 
proses belajar peserta didik. Dapat digunakan untuk menilai aspek sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan. Langah-langkah dalam melaksanakan penilain 
diri menurut Kunandar meliputi
46
: 
(a) Menyampaikan kriteria penilian pada peserta didik. 
(b) Membagikan format penilaian diri kepada peserta didik. 
(c) Meminta peserta didik untuk melakukan penilaian diri. 
(3) Penilaian Teman Sebaya (peer assessment) 
Penilaian teman sebaya atau antar peserta didik dilakukan dengan 
meminta siswa untuk saling menilai terkait pencapaian kompetensi dengan 
menggunakan instrument yang biasanya berupa lembaran pengamatan antar 
peserta didik, penilaian teman sebaya dilakukan oleh peserta didik terhadap 
tiga teman sekelas atau sebaliknya. Bebrapa langkah dalam melaksanakan 




                                                             




(a) Menyampaikan kriteria penilaian kepada pserta didik  
(b) Membagikan format penilaian teman sebaya kepada peserta didik 
(c) Menyamakan persepsi tentang setiap indikator yang akan dinilai. 
(d) Menentukan penilaian untuk setiap peserta didik (satu orang peserta 
didik sebaiknya dinilai oleh beberapa teman lain) 
(e) Meminta peserta didik untuk melakukan penilaian terhadap sikap 
temannya pada lembar penilaian. 
(4) Penilaian jurnal (anecdotal record) 
Jurnal merupakan rekaman atau catatan yang dimiliki oleh peserta didik 
atau tenaga kependidikan dilingkungan sekolah tentang sikap, dan perilaku 
pasotif atau negativ, baik di dalam atau pun di luar proses pembelajaran. 
langkah dalam melaksanakan penilaian jurnal menurut Kunandar adalah
48
: 
(a) Mengamati perilaku peserta didik 
(b) Membuat catatan tentang sikap dan perilaku peserta didik yang akan 
dinilai. 
(c) Mencatat tampilan siswa sesuai dengan indikator yang dinilai 
(d) Mencatat sesuai urutan waktu kejadian dengan menambahkan 
tanggal pada setiap catatan 
(e) Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan peserta didik. 
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b) Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
Penilaian pengetahuan atau kognitif adalah penilaian yang dilakukan 
untuk menggetahui ketercapaian siswa tentang pengetahuanya selama belajar 
seperti ingatan atau hafalan. Dan pengetahuan.
49
 Aspek dalam penilaian 




(1) Tes tertulis, bentuk soal dari tes tertulis dapat dilakukan dengan cara 
membuat jawaban yang berupa pilihan ganda, menjodohkan, atau 
sebab akibat. Selain itu juga dapat menggunakan manipulasi jawaban 
dengan isian atau melengkapi jawaban singkat, pendek atau 
rumpang, serta uraian soal. Soal tertulis yang menjadi penilaian 
autentik adalah soal yang menghendaki peserta didik untuk 
merumuskan jawabanya sendiri, seperti soal uraian. Kisi-kisi dibuat 
oleh pendidik sebelum menyusun soal tertulis, agar dapat diukur 
hasil belajar sesuai dengan apa yang di inginkan. Selain daripada itu 
instrument dilengkapi dengan pedoman pensekoran. 
(2) Tes lisan, biasanya dapat berupa Tanya jawab, dan percakapan, 
penilaian pengetahuan dapat dilakukan melalui observasi pada tahap 
diskusi, Tanya jawab, dan percakapan. Tekhnik ini menjadi cerminan 
dalam penilaian autentik. 
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(3) Penugasan, instrupen penugasan dapat berupa tugas Pekerjaan 
Rumah, atau projek yang dikerjakan secara individu atau kelompok 
sesuai dengan karateristik tugas yang diberikan dan sesuai dengan 
materi pembelajaran. 
c) Penilaian Kompetensi Keterampilan 
Kompetensi keterampilan atau psikomotor adalah tindakan sesorang 
dalam mengaplikasikan pengalaman pembelajaranya, yang berhubungan 
dengan hasil belajar atau ketercapaian kompetensi pengetahuanya. Ada 
beberapa aspek dalam melakukan penilaian yaitu: 1) penilaian kinerja, 2) 
penilaian proyek, 3) penilaian produk, 4) penilaian portofolio, 5) tes tertulis. 
(1) Penilaian kinerja/praktik 
Penilaian ini dapat dilakukan dengan cara mengamati kegiatan 
peserta didik dalam melakukan sesuatu, contohnya seperti praktikum, 
presentasi, bermain peran, bernyannyi, atau pun membaca puisi. Dalam 
penilaian ujuk kerja pendidik harus memperhatikan hal-hal berikut: 
(a) Langkah-langkah kinerja yang perlu dilakukan peserta didik untuk 
menunjukkan kinerja dari suatu kompetensi. 
(b) Kelengkapan dari ketepatan aspek yang akan dinilai dalam kinerja 
tersebut. 
(c) Kemampuan-kemampuan khusus yang diperlukan untuk 
menyelesaikan tugas. 





(e) Kemampuan yang akan dinilai diurutkan berdasarkan langkah-
langkah pekerjaan yang kan diamati. 
Untuk mengamati unjuk kerja dapat menggunakan instrument berikut: 
(a) Daftar chek, dengan menggunakan daftar chek, peserta didik akan 
dapat menilai kriteria dalam penugasan tertentu dapat diamati oleh 
penilai. Aspek yang dinilai dapat dilihat dari iya atau tidaknya suatu 
tindakan yang seharusnya dilakukan peserta didik. 
Tabel 4. Format Instrumen Praktik di Labolatorium 
Nama peserta didik 







Ya  Tidak  Ya  Tidak  Ya  Tidak  
Ariya        
Bermeli        
Dsb.       
Keterangan: isi dengan tanda cek (√) 
Sumber: Permendikbud Nomor 104 tahun 2014 
 
(b) Skala penilaian (Ratting Scale) Skala penilaian memberi kesempatan 
pada pendidik untuk memberi nilai tengah terhadap tugas yang 
diberikan, karena dalam penilaian terdapat kategori nilai yang lebih 
dari dua pilihan. Rentang dari sekala penilaian adalah dari tidak 
sempurna sampai ke sangat sempurna. Misalnya 4= sangat Baik, 3= 






Tabel 5. Format Instrumen Penilaian Kemampuan Menceritakan Kasih Sayang 
Antar Anggota Keluarga. 
No Indikator yang di Nilai 
Nilai 
1 2 3 
 Keberanian bercerita    
 Kejelasan suara    
 Pemahaman terhadap konsep kasih sayang    
 Ekspresi atau sikap dalam bercerita    
 Gerakan anggota badan (mimik wajah, 
gerak tubuh) dalam bercerita 
   
Jumlah     
Skor Maksimus  15 
Keterangan: diisi dengan tanda (√) 
1=kurang mampu, 2= cukup mampu, 3= mampu 
 
(2) Projek 
Penilaian projek dapat digunakan untuk mengetahui pemahaman, 
kekempuan peserta dididk dalam mengaplikasikan, penyelidikan, dan 
menginformasikan sesuatu dengan jalas. Penilaian ini dilaksanakan mulai dari 
proses perencanaan, pelaksanaan, sampai pelaporan. Dan untuk menilai setiap 
tahap tersebut maka pendidik memerlukan kriteria penilaian dan rubik. 




(a) Menyampaikan rubik penilaian sebelum melakukan penilaian 
(b) Memberikan pemahaman terhadap peserta didik tentang kriteria 
penilaian. 
(c) Menyampaikan tugas kepada peserta didik. 
(d) Memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang tugas yang 
                                                             





(e) Melakukan penilaian selama perencanaan, pelaksanaan, dan dalam 
laporan projek. 
(f) Memonitor pekerjaan projek peserta didik dan memberikan umpan 
balik pada setiap tahapan pengerjaan projek. 
(g) Membandingkan kinerja siswa dengan rubik penilaian. 
(h) Mencatat hasil penilaian 
(i) Memberikan umpan balikpada peserta didik. 
(3) Produk  
Penilaian produk adalah penilaian tetang kemampuan peserta didik 
dalam membuat produk-produk, tekhnologi, dan seni, seperti makanan, 
pakaian, sarana kebersihan, atau barang-barang seni lainnya. Pengembangan 
penilaian produk memiliki beberapa tahapan, yaitu: (1) tahapan persiapan atau 
pemula, yang di dalamnya meliputi kemampuan dari peserta didik untuk 
merencanakan, menggali informasi, menggembangkan pengetahuan, dan 
membuat desain dari produk tersebut: (2) tahap pembuatan produk, yaitu 
kemampuan siswa terhadap memilih dan menggunakan bahan, alat, dan 
tekhnik: (3) tahap penilaian produk terhadap hasil produk yang dihasilkan oleh 
peserta didik. Penilaian produk dapat dilakukan dengan cara menyeluruh 
(sesuai dengan kesan seluruh produk), atau dengan analitik (berdasarkan 
aspek-aspek produk). 




Pada dasarnya penilaian portofolio menilai karya-karya siswa secara 
individu pada satu priode untuk satu mata pelajaran, pendidik maupun peserta 
didik dapat melihat perkembangan perbaikan dari hasil portofolio, contohnya 
seperti karangan puisi, surat, komposisi musik, gambar, foto, lukisan, sinopsis, 




(a) Melakukan proses pembelajaran terkait tugas portofolio dan 
menilainya pada saat kegiatan tatap muka. 
(b) Melakukan penilaian portofolio berdasarkan kriteria penilana yang 
telah ditetapkan atau disepakti bersama dengan peserta didik 
(c) Peserta didik mencatat hasil penilaian portofolio untuk bahan refleksi 
dirinya. 
(d) Mendokumentasikan hasil penilaian portofolio sesuai format yang 
ditetapkan. 
(e) Memberi umpan balik terhadap karya siswa secara 
berkesinambungan dengan cara meberikan keterangan tentang 
kekurangan dan kelebihan dari karya resebut. 
(f) Memberikan identitas pada masing-masing tugas yang telah dibuat 
dalam satu map atau tempat penyimpanan. 
(g) Peserta didik diberi kesempatan untuk melakuka perbaikan jika hasil 
dari tugasnya kurang memuaskan. 
                                                             




(h) Memberikan nilai akhir portofolio masing-masing peserta didik. 
(5)  Tertulis  
Selaian digunakan untuk penilan kompetensi pegetahuan, penilan tertulis 
juga digunakan dalam aspek keterampilan, misalnya penialan dalam penulisan 
karangan, surat, atau laporan-laporan tugas. 
5. Faktor Pendukung dalam Pembelajaran Tematik 
Dalam permendikbud nomor 103 tahun 2014 tentang pendidikan dasar dan 
menengah telah menyebutkan bahwa dalam proses pembelajaran itu sangat 
membutuhkan sarana dan prasarana pembelajaran. Antara lain sarana yang 
diperlukan adalah peralatan pendidikan, bahan habis pakai serta peralatan yang 
memungkinkan untuk digunakan dalam pebelajaran. Sedangkan prasarana 
meliputi lahan, ruang kelas, ruang pemimpin, ruang tata usaha, ruang pendidik, 
perpustakaan, labolatorium, lab olahraga, tempat ibadah, kantin, dan ruang yang 
lain yang dapat menunjang proses pembelajaran.
53
 Faktor pendukung yang ingin 
diketahui dalam penelitian adalah faktor pendukung dari kepala sekolah, guru, dan 
lingkungan dalam menerapkan pembelajaran tematik.  
6. Faktor Penghambat dalam Pembelajaran Tematik 
Dalam pebelajaran tematik itu juga memiliki hambatan dalam 
pelaksanaanya. Hambatan tersebut bisa terjadi kerena faktor pendidik dan faktor 
kontekstual, yang berasal dari faktor pendidik biasanya berupa pengetahuan, 
kualifikasi pelajaran dan pengetahuan pedadogik, pengalaman sekolah dan 
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pengalaman pembelajaran.  sedangkan faktor kontekstual seperti kebijakan 
administratif, proses penilaian dan panduan kurikulum, serta tradisi dari sekolah. 
Dalam penelitian ini peneliti ingin mengungkap hambatan dalam pembuatan RPP, 
pelaksanaan, penilaian, dalam pembelajaran tematik.  
B. Kerangka Berfikir 
Selama ini pemerintah selalu berusaha untuk meningkatkan mutu 
pendidikan nasional. Usaha dari pemerintah salah satunya adalah dengan 
mengadakan perubahan atau evaluasi kurikulum untuk mencapai tujuan dan cita-
cita bangsa. Kurikulum yang berlaku dan digunakan pada saat ini adalah 
kurikulum 2013 dengan pembelajaran tematik dan juga pendekatan saintifik untuk 
seluruh kelas terutama kelas I dan III. 
Kesiapan pendidik adalah salah satu faktor terpenting dalam pembelajaran 
tematik karena pendidik adalah fasilitator bagi mereka. pendidik juga harus dapat 
membuat perencanaan pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan dan 
kehidupan peserta didik agar mendapatkan kebermaknaan dalam melaksanakan 
pembelajaran. Sehingga secara tidak langsung peserta didik dapat 
mengembangkan aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan yang telah 
dimilikinya. 
Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang dalam kegiatanya 
memadukan beberapa kompetensi dasar dari beberapa mata pelajaran dalam 
sebuah tema tertentu. pendekatan saintifik adalah salah satu pendekatan yang 
didalamya mementingkan proses berfikir secara ilmiah sesuai dengan tingkat 




(mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan). 
Dalam pembelajaran ini juga menggunakan pendekatan penilaian autentik, 
penilaian ini dilakukan dengan cara menyeluruh yang meliputi aspek sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan yang dimiiki siswa. Penilaian autentik tidak hanya 
mengukur apa yang diketahui peserta didik tetapi juga apa yang dapat dilakukan 
oleh peserta didik itu sendiri. 
Kenyataan dilapangan, masih sering menjumpai SD/MI yang sudah 
diperintahkan untuk menerapkan pembelajaran temaik tetapi belum diterapkan 
secara maksimal di sekolah/madrasah tersebut. Dalam kurikulum 2013 ini seorang 
guru menduduki posisi sebagai fasilitator dan posisi peserta didik harus menjadi 
semakin aktif untuk terlibat dalam proses pembelajaran. Namun terkadang belum 
didukung oleh pendidik dengan menyampaikan materi dengan menggunakan nalar 
yang logis.  
Melalui pembelajaran tematik dan dengan pendekatanya, siswa akan 
mendapatkan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Bermakna yang dimaksud 
adalah siswa dapat mengambangkan seluruh kemampuanya yang meliputi sikap, 
pengetahuan dan keterampilan. Dengan demikian akan memperoleh hasil yang 







































Penilian autentik Memadukan beberapa KD dari 
berbagai mata pelajaran menjadi 
satu 
 




Mendapat pengalaman belajar yang ilmiah, bermakna dan mendalam sehingga 
dapat sesuai dengan perkembangan dan kehidupan sehari-hari siswa, serta 





C. Penelitian yang Relevan 
Adapun penelitian yang relavan yang mendukung penulisan penelitian ini antra 
lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Eka Rahmawati yang berjudul “kesiapan 
guru kelas dalam mengimplemantasikan pembelajaran tematik integratif di 
SD NEGERI Garaluan Kulon Progo” jurusan pendidikan prasekolah dan 
sekolah dasar di UNY.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru kelas sudah siap untuk 
melaksanakan pembelajaran tematik dalam hal perencanaan dan 
pembelajaran hanya saja perlu ditingkatkan dalam pelaksanaan penilaian 
autentiknya. Para guru sudah membuat RPP sesuai dengan prinsip dan 
pendekatan, komponendalam RPP juga sudah lengkap. Pelaksanaan 
pembelajarannya juga sudah sesuai dengan rambu-rambu dan prinsip 
pembelajaran tematik integratif, walaupun pelaksanaanya tidak selalu urut 
5M. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Yovita Dian Putranti yang berjudul 
“implementasi pembelajaran temtik intrgratif dengan pendekatan sintifik 
kelas IV B SD negri percobaan pakem” jurusan pendidikan pra sekolah 
dan sekolah dasar di UNY.  
Hasil penelitian menunjukkan bahawa guru kelas IV B telah melaksanakan 
pembelajaran tematik integrative dengan pendekatan saintifik dengan baik, 
penggunaan metode dan medianya pun sudah menyesuaikan dengan 




implementasi pembelajaran tematik  dan pendekatan saintifik adalah siswa 
dapat berperan aktif dalam pmbelajaran sehingga dapat memperoleh 
informasi berdasarkan penalaman langsung yang telah ia lakukan.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Sera Kania Sari yang berjudul “kesiapan 
guru kelas dalam melaksanakan pembelajaran tematik menurut kurikulum 
2013 MI kota salatiga tahun peljaran 2016/2017” jurusan pendidikan guru 
madrasah ibtidaiyah di IAIN salatiga. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan dari para guru yang siap 
dalam menerapkan pembelajaran tematik sudah tergolong baik karena 
hamper seluruhnya sudah memasuki persentase siap sebanyak 48% dan 
52%. Dalam penelitian guru yang berada dalam persentase cukup dan 
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